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ABSTRAK

Salah satu teknologi yang belakangan ini terus berkembang pada sektor industri Arsitektur, Teknik
dan Konstruksi adalah Building Information Modeling atau disebut juga BIM. Teknologi BIM tersebut
merupakan teknologi yang membantu proses pengerjaan konstruksi bangunan. Negara-negara di Asia
Tenggara telah menggunakan teknologi BIM dalam praktik konstruksi, Namun di Indonesia
penggunaan teknologi BIM ini masih belum banyak digunakan. Dengan adanya peraturan pemerintah
no 2 tahun 2017 pasal 5 ayat 5 yang mengatur tentang pengembangan teknologi yang berkaitan
dengan proses pembangunan akan berpengaruh kepada para kontraktor sebagai pelaku jasa konstruksi.
Oleh karena itu, studi ini ingin melihat bagaimana kontraktor dalam menjalankan teknologi BIM
terutama pada tahapan prakonstruksi. Selain itu ingin mencari faktor pedukung dan penghambat
penggunaan teknologi BIM menurut perusahaan kontraktor yang sudah menggunakan teknologi BIM
ini. Studi ini dilakukan dengan metode penyebaran kuesioner kepada perusahaan kontraktor yang
terlibat dalam penggunaan teknologi BIM terutama di daerah Jakarta. Dari hasil analisis yang
dilakukan didapat faktor pendukung yaitu BIM mampu mendeteksi konflik lebih awal dan mampu
mencegahnya, BIM membantu dalam penarikan keputusan baik saat perencanaan dan desain, dan
Implementasi BIM membangun sinergi antara pemangku kepentingan konstruksi. Selain faktor
pendukung ada pula faktor penghambat penggunaan teknologi BIM vyaitu keberhasilan individu
maupun tim pengguna BIM sangat menentukan keberhasilan proyek dan aplikasi/program yang
digunakan tiap orang berbeda-beda sehingga sulit menyatukan informasinya.

Kata kunci : Building Information Modeling (BIM) , Kontraktor, Prakonstruksi, Faktor Pendukung
dan Penghambat

1. PENDAHULUAN

Salah satu teknologi pada sector AEC (Architecture, Engineering and Construction) yang tengah berkembang di
dunia pada saat ini adalah BIM (Building Information Modeling). Walaupun perkembangan BIM di Indonesia masih
belum digunakan secara luas dan merata, namun seiring waktu berjalan dan dengan didukung dengan peraturan
pemerintah yang ingin memajukan perkembangan teknologi BIM yaitu UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi, Pasal 5 Ayat (5). Peraturan tersebut belumlah cukup kuat untuk membuat semua perusahaan
menggunakan BIM, namun di waktu yang akan datang mungkin akan ada peraturan lainnya yang lebih kuat dan
membuat perusahaan-perusahaan menggunakan teknologi BIM. Oleh karena pesatnya pembangunan tersebut
membuat kontraktor sebagai pelaku jasa konstruksi harus bisa menggunakan waktu secara efisien, memberikan
kualitas pekerjaan yang baik, dan penggunaan biaya yang seminimal mungkin. Maka dari itu kontraktor harus bisa
menemukan konsep/pola pemikiran yang dapat mewujudkan pengerjaan yang efektif dan efisien mulai dari
perencanaan maupun pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya di lapangan, dapat kita lihat sering terjadi
permasalahan atau konflik, baik dari perubahan desain ataupun terhadap perencanaan logistik. Karena
permasalahan-permasalahan tersebut yang membuat terjadinya peningkatan biaya yang seharusnya tidak terjadi dan
perbaikannya akan menyita waktu yang lama. Hal tersebut sangat disayangkan karena permasalah-permasalahan
yang timbul tersebut akan mengganggu proses aktivitas sebuah konstruksi. Oleh karena itu diperlukan suatu konsep
atau pendekatan dalam bidang konstruksi yang memudahkan mengatur berbagai hal agar dapat mengurangi
permasalahan-permasalahan tersebut. Pendekatan di bidang teknologi yang sekarang ini sedang dikembangkan
adalah Building Information Modeling atau sering disebut juga BIM, merupakan software yang berutujuan
membantu proses pengerjaan konstruksi di berbagai bidang. BIM dapat digunakan untuk menunjukkan segala siklus
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hidup bangunan. Siklus hidup yang dimaksud adalah proses konstruksi dan operasi fasilitas. Kuantitas dan kualitas
dari suatu material dapat digali dengan mudah. Lingkup kerja dapat dibagi, dipisahkan dan ditentukan.

Daur Hidup Proyek Konstruksi

Menurut Hafnidar (2016), Konstruksi dapat didefinisikan sebagai tatanan/susunan dari elemen-elemen suatu
bangunan yang berkedudukan setiap bagian-bagiannya sesuai dengan fungsinya. Berbiacara tentang konstruksi,
maka yang terbayangkan adalah gedung bertingkat, jembatan, bendungan, dam, jalan raya, bangunan irigasi,
lapangan terbang dan lain-lain. Secara garis besar tahapan proyek konstruksi dapat dibagi menjadi Tahap
Perencanaan (Planning), Tahap Perancangan / desain (Design), Tahap Pengadaan/Pelelangan (Tender), dan Tahap
Pelaksanaan (Construction).

PRA KONSTRUKSI KONSTRUKSI

Tahap Perencanaan| Tahap Perancangan | Tahap Pelelangan | Tahap Pelaksanaan

Gambar 1. Tahapan Pra Konstruksi dan Konstruksi

Dari keempat tahapan-tahapan yang disebutkan diatas, tahapan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu tahapan pra
konstruksi dan konstruksi. Studi yang dilakukan dalam studi ini akan lebih difokuskan pada tahapan pra konstruksi.
Dalam tahapan perencanaan dan perancangan para pelaku jasa konstruksi seperti konsultan dan kontraktor, akan
dipermudah dengan penggunaan teknologi BIM dalam proses pengerjaannya. Seperti contoh saat menggunakan
aplikasi berbasis BIM yang membantu mengetahui secara akurat apabila terjadi konflik pada saat merancang dan
mendesain suatu bangunan. Walaupun realisasi pengerjaan di lapangannya belum dikerjakan. Selain itu dalam tahap
pelelangan pihak kontraktor pun akan sangat terbantu,hal itu dikarenakan teknologi BIM dapat membantu para
kontraktor dalam mengelola keuangan.

Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen sangat berperan penting baik dalam organisasi maupun bisnis. Sistem informasi
manajemen yang baik haruslah menyediakan informasi-informasi yang berguna sebagai umpan balik dalam
pelaksanaan operasional, sehingga informasinya berguna bagi manajemen dan pengendalian sistem agar hal-hal
yang sudah direncanakan bisa berjalan dengan sesuai. Sistem informasi umumnya terdiri dari berbagai komponen
penting yang saling terkait seperti perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya manusia, perangkat pendukung
dan jaringan. Selain itu sistem informasi juga memiliki batasan seperti adanya fungsi tertentu, modul-modul,
beragam aplikasi, departemen dan kelompok pengguna. Suatu sistem informasi manajemen memanfaatkan
komponen sebagai berikut:
a. Perangkat keras (hardware)
b. Perangkat lunak (software)
c. Prosedur-prosedur kerja, model, untuk menganalisis melakukan perencanaan pengendalian, dan
pengambilan keputusan.
d. Memanfaatkan suatu pangkalan data (database) dan tentunya personal pengelola, serta teknologi
informasi.

Building Information Modeling

Building Information Modeling adalah suatu proses dalam menghasilkan dan mengelola data suatu bangunan selama
siklus hidupnya. BIM menggunakan software 3D, real time, dan permodelan bangunan dinamis untuk meningkatkan
produktivitas dalam desain dan konstruksi bangunan. Proses produksi BIM meliputi geometri bangunan, hubungan
ruang, informasi geografis, serta kuantitas dan kualitan komponen bangunan. BIM dapat digunakan untuk
menunjukan segala siklus hidup bangunan seperti proses konstruksi dan operasi fasilitas. Kuantitas dan kualitas dari
suatu material dapat digali dengan mudah. Lingkup kerja dapat dibagi, dipisahkan dan ditentukan. BIM digunakan
untuk mencapai kemajuan dengan gambar-gambar model dari bagian-bagian sebenarnya yang digunakan untuk
membangun suatu gedung. Konsep BIM menggambarkan konstruksi secara virtual sebelum konstruksi fisik yang
sebenarnya, untuk mengurangi ketidakpastian, meningkatkan keselamatan, menyelesaikan masalah, mensimulasi
dan menganalisa keadaan. BIM juga mencegah kesalahan dengan memungkinkan konflik atau benturan deteksi
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dimana model komputer visual memberikan gambaran kepada tim dimana bagian-bagian dari bangunan seperti
misal pipa dan bangunan struktural yang mungkin berpotongan.
Jenis Software Building Information Modeling

BIM merupakan perangkat lunak yang pada umumnya dimanfaatkan untuk desain dan menghasilkan data yang
diperlukan dalam proses konstruksi. Aplikasi BIM menyediakan model gambar yang mengandung banyak
informasi. Berikut ini perangkat lunak BIM yang sering digunakan:

Tabel 1. Software BIM (Reinhardt, 2009)

Product Name Manufacturer Primary Function
Cadpipe HVAC AEC Design Group 3D HVAC Modeling
Revit Architecture Autodesk 3D Architectural Modeling and
parametric design
AutoCAD Architecture Autodesk 3D Architectural Modeling and
parametric design
Revit Structure Autodesk 3D Architectural Modeling and
parametric design
Revit MEP Autodesk 3D Detailed MEP Modeling
AutoCAD Civil 3D Autodesk Site Development
AutoCAD MEP Autodesk 3D MEP Modeling
Cadpipe Commercial Pipe AEC Design Group 3D Pipe Modeling
Dprofiler Beck Technology 3D conceptual modeling with real
time cost estimating
Fastrak CSC (UK) 3D Structural Modeling
SDS/2 Design Data 3D Detailed Structural Modeling
Fabrication for AutoCAD East Coast CAD/CAM 3D Detail MEP Modeling
MEP
Manfaat BIM

BIM dapat mendukung dan meningkatkan praktik bisnis industri Architect Engineer and Construction (AEC).
Menurut Jason dan Umit (2010) BIM sangat bermanfaat dalam bidang konstruksi salah satunya saat tahapan desain.
Manfaat BIM saat mendesain

Visualisasi desain yang lebih akurat

Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain

Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten disetiap tahap desain

Beberapa kolaborasi disiplin desain

Memudahkan pemeriksanaan terhadap desain

Memperkirakan biaya selama tahap desain

Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan

@moooow

BIM Bagi Kontraktor

Dalam proses pembangunan konstruksi yang belum menggunakan BIM , terutama dalam proses desain sering kali
tidak mengikutsertakan kontraktor dalam pembuatannya. Hal tersebut membatasi kemampuan kontraktor dalam
mengkontribusikan pengetahuan mereka pada saat proses desain, yang memungkinkan para kontraktor mampu
menambahkan hal yang penting.

Dalam dari BIM of Handbook, BIM mampu memberikan keuntungan mengenai kebutuhan kontraktor, yang dapat
diaplikasikan seperti :

Analisis konstruksi dan deteksi mengenai konflik ataupun hambatan

Pengestimasian Biaya maupun kuantitas/jumlah

Perencanaan dalam pembangunan/konstruksi

Intergrasi mengenai biaya dan control penjadwalan serta fungsi manajemen lainnya

Verifikasi, pentunjuk, dan pengecekan dalam aktivitas konstuksi

agblrwnE
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Peraturan Pemerintah Terkait BIM

BIM sejauh ini sudah mulai digunakan beberapa perusahan kontraktor. Namun masih banyak perusahaan yang
belum menggunakan pula, hal ini terkait dengan peraturan pemerintah yang sedikit terkait dengan penggunaan
teknologi yang berguna membantu proses pembangunan. Hasil studi pustaka, menemukan peraturan yang terkait
penggunaan BIM bagi perusahaan-perusahaan jasa konstruksi yaitu: UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi ,
Pasal 5 Ayat (5) Yang berbunyi “Pemerintah Pusat memiliki kewenangan mengembangkan standar material dan
peralatan konstruksi serta inovasi teknologi konstruksi”. Oleh karena peraturan yang telah ditetapkan tersebutlah
yang membuat perusahaan jasa konstruksi kedepannya diharapkan sudah menggunakan teknologi konstruksi dalam
proses pelaksanaan konstruksinya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Konsep Penelitan

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan. Skala yang
digunakan pada kuesioner yang dibuat yaitu skala Likert yang merupakan skala yang umum dalam penggunaannya
untuk penyusunan kuesioner. Setelah disusun, kuesioner tersebut disebarkan ke beberapa perusahaan kontraktor,
orang-orang yang berkaitan langsung dengan teknologi BIM yang menjadi responden. Dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden maka data dapat terkumpul yang selanjutnya akan dianalisis dengan beberapa pengujian
statistik dengan menggunakan bantuan program statistik untuk mendapatkan faktor pendukung dan penghambat bagi
penggunaan teknologi BIM. Setelah dianalisis kemudian dibuat pembahasan mengenai hasil analisisnya. Barulah
setelah hasil analisis, dapat diambil kesimpulan dan saran.

Diagram Alir Penelitian

/ Penyebaran, Pengumpulan, dan Tabulasi Data /

J
l

| Pembahasan Hasil Penclitian |

y

‘ Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Faktor Pendukung
Dengan studi pustaka yang dilakukan sebelumnya didapat variabel untuk faktor pendukung penerapan teknologi
BIM yang akan digunakan dalam kuesioner dan dianalisis sebagai berikut:

X1 = BIM mampu mendeteksi konflik/kesalahan lebih awal dan mampu mencegahnya

X2 = BIM mampu mendisiplinkan kinerja perusahaan maupun proyek

X3 = BIM mampu membagikan informasi secara lengkap dan cepat

X4 = BIM membantu peningkatan komunikasi sehingga kesalahan dapat diminimalkan

X5 = BIM membantu dalam penarikan keputusan baik saat proses perencanaan dan desain

X6 = BIM mempermudah proses modeling desain bentuk bangunan baik 2D maupun 3D

X7 = BIM mempermudah manajemen barang, uang dan pekerjaan

X8 = Penggunaan Teknologi BIM membantu membangun kepercayaan dan mengurangi risiko

X9 =Implementasi BIM membangun sinergi antara pemangku kepentingan konstruksi (owner, kontraktor,

konsultan,dsb)
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Faktor Penghambat
Dengan studi pustaka yang dilakukan sebelumnya didapat variabel untuk faktor penghambat penerapan teknologi
BIM yang akan digunakan dalam kuesioner dan dianalisis sebagai berikut:
X10 = Mahalnya harga lisensi aplikasi yang berbasis BIM
X11 = Dibutuhkan spesifikasi hardware yang bagus untuk menggunakan aplikasi BIM
X12 = BIM kurang mampu mendetailkan gambar dengan skala yang cukup kecil
X13 = Individu yang masih kurang pemahamannya terhadap penggunaan aplikasi BIM
X14 = Aplikasi / Program yang digunakan tiap orang berbeda-beda sehingga sulit menyatukan informasinya
X15 = Keberhasilan Individu maupu tim pengguna BIM sangat menentukan keberhasilan proyek
X16= Berbeda Program yang digunakan membuat individu yang menggunakan memerlukan pelatihan terus
menerus
X17 = Diperlukan pengambilan keputusan saat mendesain 3D modeling menggunakan BIM sehingga Drafter/
Teknisi CAD akan sulit menggunakannya
X18 = Data yang dicari oleh kontraktor saat ini masih berbentuk 2D belum menggunakan 3D

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Data yang diterima hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan akan diuji secara validitas dan reliabilitas.
Data kuesioner itu diuji karena ingin dicari faktor pendukung dan penghambat yang lolos dari uji validitas dan
reliabilitas.

Pengujian Validitas

Uji Validitas dilakukan agar diketahui apakah suatu instrumen valid atau tidak. Faktor Pendukung yang akan diuji
secara validitas berjumlah 9 variabel, dengan jumlah data yang diteliti sebanyak 25 ( n = 25) dan probabilitas 5%
maka bila dilihat dari tabel nilai r akan didapat nilai r sebesar 0,396. Hasil dari Uji Validitas Variabel Faktor
Pendukung dapat dilihat pada tabel 2. Dan Hasil dari Uji Validitas Variabel Faktor Penghambat dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 2. Hasil Output Pengujian Validitas Faktor Pendukung

Comelatons
A - T ¥4 W5 B X7 ¥E ¥ Score
X1 Pearson Comelaiion L =058 .00 056 B 53 e
5. (2-tailed) 14 00 148 008 TH1 866 001 WD 00D
] F ] 5 5 25 Fi-] 5 O il
¥Z Fearson Comelaiion LT )
e 1 4 B3 - % -1 162 b_ 4%
Sig. (2-tuiled) 145 47 B0 358 M52, B2 438 009 02T
] n K Fi-] 5 25 Fi-] 25 25 15 kil
3 PearsonComelaSon 557 B N
400 1 A0 412 .08 -083 6500 386 A%
Sig. (2-tailed) W 4T 11 0 985 B34 004 0T 000
N i % bis 26 % % % 6 %
X4 Pesrson Comelason 500 DAY wr 1T 5% e [{001] o 20e 1]
Hg. (2-tailed) 144 8 &N 006 842 10000 T 313 m
N Fo ] ] %5 25 Fi] =5 5 28 =
5 Pearson Comelaon 519
181 417 &Y 1 -0M 125 508 24T E39
S (2-hailed) oE 39 0 0B T OBE1 0W0 234 000
N w» % % % 25 ® % 2% 25 %
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Tabel 2. Hasil Output Pengujian Validitas Faktor Pendukung (Lanjutan)
Comelations

Mo oxa 3 ¥4 ¥E ¥ M ¥§ X3 Soore

i Feamon Comsabon = w11 . T B
g A d-tailed) Ta1 15 s Sy Ta1 T 18R B35 280
M Fil Fil F+- ] Fil 28 28 Fil F - 28
FT Feanon Comeabon | G0 - 090 SGAY GO0 16 A0 T i T T
B {2-1ailed) s 80T Bed 1000 B 1 TTT SEE GO i
H 5 P % 5 26 FL P % =] 25
TN Femson Comsan (53]
ot W OSSN 0T BOE 384 a4 1m0 508
Bag. (2-1ailed) [t LT (=7 ™ G 155 L il 002
H 5 Fi b Fil 6 26 Fi 5 5 6
W e T il
¥ wanan - SOy " ':'. 35 e ] 24T - 009 (Fi) k) 1 BTy
Sag. {2-mile) -1 =] (=1 ] I3 534 L) (=] e
H 5 i 5 Fa] 5 25 i F] 25 25
™ [ LT ] T
'Im Fessanon - 44N L] L] BED 1585 ] L w ]
Sep. (2-tmilwdl) o0 0T oo o 1000 480 1598 o0 00
H 5 Fi] Fi] Fi] 25 26 Fi] Fil ] 26

Tabel 3. Hasil Output Pengujian Validitas Faktor Penghambat

Comelations

X0 1 X2 X3 Xl X16 X6 XA XiB Tmalr

W0 Pearson Comesnon T 514 - T By Y T
Sy (2-tailed) o0 BB ZET 801 633 TOT 180 24D 103
] k] % 165 6 5 i % I 26 25
i1 Pearson Comeanon | G4 EINE:C DS E T -+ Y.~ DY . T T - I
Sog. (2-tmiled) oy 30 381 517 T42 B4 BB4 190 OGO
H % I 2% % FOR T 25
WIT Fearson Comemton T o040 152 T -0 7T 3E3 - e -iE a5 4%
T (2-tailed) 849 380 536 415 023 ETE B4 W09 06
H -1 R 25 % % & 25 25
“FI¥  Fearson Gomestion T 224 181 044 1 i s DS |- R F P .1 R -
Sig. (2-tailed) 3 81 Bas =2 Baz 155 453 251 0585
N % % % B 25 % %’ % 25
Sig. (2-tmiled) 801 87 M8 263 01 AE1 B BT 000
M 5 5 25 25 25 -] 5 i1 25 z5
TSon Coreanen - B B T -y 135 = &
HY. (2-thiled) 633 T42 023 BEZ 0O TEE 286 052 000
N % % 5 26 25 % % I 26 26
“WIE  FearsonComeliion - 081 L83 008 -ou8 .55 -ie% T T oy
S (2-tuilad) Tl B84 6TE 156 81 TEB BEZ 552 92
N % » 5 5 % % % % 35 ]
Seg. (2-imiled) 180 BB B4 453 o8 06 15 50 orz
H 25 FTRE 26 25 26 98 325 5
“FIF  Fearson Conestion - 2307 - 201 E - oW 1H - [ ] T =5
Gag. (2-Anilad) 240 180 08 28 3 083 BEY  BBD m
M o 25 e Fi 28 28 28 28 25 -3
TElal Pearson Comemben i T N A i/ T T 1 b F I . R
Sapg. (2-imilad) 153 oG ONE  0as 000 0 g2 073 am
L b 25 il i 26 16 i ] 5 26+

ot relanonis Migraleant ai the 00 T el (3-taed)
. Correlation is signifcant st ihe 005 level (2-4siled)

Dari hasil pengujian validitas untuk faktor pendukung dan faktor penghambat, diambil nilai Pearson Correlation
yang melewatin nilai r tabel yaitu 0.396. untuk dapat dilanjutkan ke pengujian berikutnya.
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Pengujian Reliabilitas

Uji Reliabilitas penelitian ini akan dilakukan dengan metode Alpha Conbranch’s. Metode tersebut mengacu pada
nilai alpha yang akan dianalisis dan dihasilkan dari software terapan statistik (SPSS) dibandingkan dengan syarat
agar nilai yang diuji dapat dikatakan reliabel. Hasil output untuk nilai uji reliabilitas dari faktor pendukung dapat
dilihat pada tabel 4 dan hasil output untuk nilai uji reliabilitas dari faktor penghambat dapat dlihat pada tabel 5

Tabel 4. Hasil Output Pengujian Reliabilitas Faktor Pendukung

Relability Statistics

Cronbach's
Alpha M af tams

786 5

tem-Total Statistics

Scale Comected Cronbach’s
Scale Meanil Variance if lem-Total Alpha if llem
e Dalatad e Delatad Comalation Dalatad
1592 6.327 T46 723
16.52 5.260 609 730
16.44 5.080 515 174
16.16 5.8490 674 T18
16.56 6.080 A48 782

Tabel 5. Hasil Output Pengujian Reliabilitas Faktor Penghambat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltemns
70 2
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scals Mean if Variance if ltern-Total Alpha if item
Item Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
14 348 677 628
15 332 810 628

Pada pengujian reliabilitas dipilih variabel-variabel yang memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih
besar dari nilai r tabel yaitu 0.396. Apabila masih ada variabel yang memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation
dibawah nilai 0.396 maka variabel tersebut akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian reliabilitas ulang tanpa
variabel tersebut. Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada faktor pendukung pengunaan teknologi BIM
yang semula berjumlah 9 variabel hanya 5 variabel yang berhasil memenuhi pengujiannya yaitu variabel X1, X3,
X5, X8, dan X9. Dan dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada faktor penghambat penggunaan teknologi
BIM yang semula berjumlah 9 variabel hanya 2 variabel yang memenuhi kedua pengujiannya yaitu variabel X14
dan X15.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan di bab yang sebelumnya, didapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil analisis yang dilakukan, didapat 5 faktor pendukung penggunaan teknologi BIM yaitu
BIM mampu mendeteksi konflik/kesalahan lebih awal dan mampu mencegahnya.

BIM mampu membagikan informasi secara lengkap dan cepat

BIM membantu dalam penarikan keputusan baik saat proses perencanaan dan desain.
Penggunaan Teknologi BIM membantu membangun kepercayaan dan mengurangi risiko.
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e. Implementasi BIM membangun sinergi antara pemangku kepentingan konstruksi (owner, kontraktor,
konsultan, dsb)

2. Dari hasil analisis yang dilakukan, didapat 2 faktor penghambat pengunaan teknologi BIM yaitu

a. Keberhasilan individu maupun tim pengguna BIM sangat menentukan keberhasilan proyek
b.  Aplikasi / Program yang digunakan tiap orang berbeda-beda sehingga sulit menyatukan informasinya.

3. Pada studi ini mendukung penelitian terdahulu (Rayendra,2014) yang menyatakan keuntungan atau faktor yang
mendukung penggunaan teknologi BIM adalah meminimalkan desain lifecycle dengan meningkatkan kolaborasi
antar owner, konsultan, dan kontraktor. Namun pada studi ini, didapat 3 faktor pendukung yang paling dominan
adalah BIM mampu medeteksi konflik/kesalahan lebih awal dan mampu mencegahnya, BIM membantu dalam
penarikan keputusan baik saat proses perencanaan dan desain, dan Implementasi BIM membangun sinergi antara
pemangku kepentingan konstruksi (owner, kontraktor, konsultan, dsb).
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